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ABSTRACT 
The density of vegetation in an area is an influence on the lives of both humans and the environment. 
With vegetation density can also find out how changes in land use in an area. This study aims to 
determine the level of vegetation density in Banguntapan District in 2000 and 2020 using NDVI. The 
method used is interpretation of Landsat imagery with NDVI and the results will be classified according 
to the classification of vegetation density. The result is that the vegetation density in 2000 experienced 
a considerable decline in 2020 so that the vegetation in Banguntapan District was categorized as sparse 
to no vegetated, there was a change in land use for 20 years and the area turned into a built area, this 
was followed by the development of the number and activities of the population. 
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ABSTRAK 
Kerapatan vegetasi di suatu wilayah menjadi pengaruh dalam kehidupan baik manusia maupun 
lingkungannya. Dengan kerapatan vegetasi juga dapat mengetahui bagaimana perubahan penggunaan 
lahan pada suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi di 
Kecamatan Banguntapan tahun 2000 dan 2020 dengan menggunakan NDVI. Metode yang digunakan 
adalah interpretasi citra Landsat dengan NDVI dan hasilnya akan diklasifikasikan sesuai dengan 
klasifikasi kerapatan vegetasi. Hasilnya adalah kerapatan vegetasi pada tahun 2000 terjadi penurunan 
yang cukup besar pada tahun 2020 sehingga vegetasi di Kecamatan Banguntapan masuk kategori 
jarang sampai tidak bervegetasi terjadi perubahan penggunaan lahan selama 20 tahun dan membuat 
area hijau berubah menjadi area terbangun, hal ini diikuti dengan perkembangan jumlah dan aktivitas 
penduduknya.  
 
Kata Kunci: Citra Satelit, Kerapatan Vegetasi, NDVI, Penggunaan Lahan 
 
PENDAHULUAN 

Kecamatan Banguntapan terdiri dari 8 
kelurahan/desa yaitu Desa Banguntapan, Desa 
Baturetno, Desa Singosaren, Desa Jagalan, 
Desa Tamanan, Desa Wirokerten, Desa 
Potorono, dan Desa Jambidan. Kecamatan 

Banguntapan berada pada lintang 7°49’29” dan 
bujur 110°24’12”. Berdasarkan data statistik  
luas wilayah Kecamatan Banguntapan adalah 
28,48 km2 (Biro Pusat Statistik, 2020). 
Perkembangan wilayah di Kecamatan 
Banguntapan termasuk pesat karena berada di 
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kawasan peralihan dari perdesaan ke perkotaan, 
hal ini menjadi salah satu faktor dalam 
perkembangan pemukiman. Dimana seiring 
meningkatnya perkembangan pemukiman 
diikuti dengan meningkatnya alih fungsi lahan 
yang berdampak kepada menyusutnya lahan 
terbuka hijau. Konversi lahan sering berdampak 
kepada areal hijau seperti lahan pertanian, 
taman kota, hutan, pekarangan, jalur hijau yang 
banyak berubah menjadi area terbangun seperti 
pusat ekonomi (Lestari dan Jaya, 2005). 
Perubahan terutama area vegetasi pada wilayah 
perkotaan akan menyebabkan semakin 
berkembang serta kompleksnya masalah yang 
akan terjadi pada lingkungan hidup (Sjafi’i. et 
al., 2001). 

Vegetasi dalam keruangan merupakan 
penyusunnya. Vegetasi menjadi bagian susunan 
keruangan yang sangat bermanfaat. Salah satu 
manfaatnya yaitu mengubah kondisi 
lingkungan udara atau atmosfer dengan cara 
langsung maupun tidak langsung (Purwanto, 
2016). Vegetasi memiliki pengaruh besar 
terhadap segala aspek kehidupan, salah satu 
pengaruhnya seperti perubahan penutupan 
lahan hutan. Jika tingkat kerapatan vegetasi 
rendah, maka berpengaruh terhadap hilangnya 
seresah hutan, karena di lahan hutan tersebut 
sulit ditemukan pohon yang tumbuh (Yanti et 
al., 2020). Kerapatan vegetasi sangat erat 
kaitannya dengan suhu permukaan. Dimana 
semakin tinggi kerapatan pada vegetasi maka 
suhu permukaan akan semakin rendah 
(Sukristiyanti & Marganingrum, 2008). 
Banyaknya area bervegetasi pada kawasan 
perkotaan menjadi kontribusi utama terhadap 
mengingkatnya kualitas lingkungan yang lebih 
baik (Wahyuni et al., 2017). Vegetasi 
berpengaruh terhadap iklim skala mikro serta 
kenyamanan terhadap suhu tubuh manusia 
(Sulistyana et al., 2017). 

Untuk memantau perubahan kerapatan 
vegetasi dapat digunakan citra Landsat 
(Iskandar et al., 2012). Dalam melakukan 
interpretasi citra Landsat 8 dapat digunakan 
metode indeks kerapatan vegetasi yang bisa 
didapatkan dengan perhitungan near infrared 
dengan band Red yang dipantulkan oleh 
tumbuhan (Wahrudin et al., 2019). Metode 
NDVI digunakan untuk menunjukkan 
kerapatan pada suatu vegetasi dengan 
menonjolkan aspek-aspek vegetasi yang ada 
pada suatu lahan yang biasanya menggunakan 
citra Landsat 8 OLI/TIRS (Lufilah et al., 2017). 

Metode standar dalam membandingkan tingkat 
kehijauan vegetasi pada data citra satelit. NDVI 
sering digunakan menjadi tingkat kehijauan, 
indikator biomassa, dan dapat menentukan 
kerapatan atau kesehatan vegetasi di suatu 
wilayah (Hangu dan Arianingsih, 2018). 
Penginderaan jauh pada citra satelit Landsat 
merupakan sarana yang sering digunakan pada 
kegiatan pemetaan (Jaya, 2021). Penginderaan 
jauh untuk melihat perubahan pada tutupan 
lahan serta vegetasi berbagai daerah. Umumnya 
dalam mendeteksi kerapatan pada vegetasi 
sering menggunakan parameter indeks vegetasi 
(Xian et al., 2009). 

Pentingnya kerapatan vegetasi untuk 
melihat penggunaan lahan serta degradasi 
lahan. Kajian mengenai tingkat kerapatan 
vegetasi di Kecamatan Banguntapan sebagai 
acuan upaya pelestarian Ruang Terbuka Hijau. 
Maka dari itu dilakukanlah penelitian ini 
dengan tujuan utama yaitu untuk mengetahui 
tingkat kerapatan vegetasi di daerah Kecamatan 
Banguntapan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
interpretasi pada citra Landsat 7 dan 8 
OLI/TIRS di Kecamatan Banguntapan 
Kabupaten Bantul pada tahun 2000 dan 2020 
yang diperoleh dari United States Geological 
Survey (USGS). Penggunaan citra tahun 2000 
dan 2020 dilakukan sebagai perbandingan 
untuk melihat perubahan kerapatan vegetasi di 
wilayah penelitian. Citra tersebut akan 
dilakukan interpretasi menggunakan aplikasi 
ENVI dan ArcGIS. Untuk melihat kerapatan 
vegetasi di Kecamatan Banguntapan Kabupaten 
Bantul digunakan menggunakan metode NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index). 
Teknik ini merupakan gabungan dari teknik 
penisbahan dengan teknik pengurangan citra,  
setelah itu dapat digunakan untuk analisis 
vegetasi. Informasi data kerapatan vegetasi, 
luas lahan, dan keadaan di lapangan dapat 
dideteksi dari teknik penginderaan jauh 
(Winarti dan Rahmad, 2019). Rumus yang 
digunakan untuk menghitung nilai indeks 
vegetasi menggunakan metode NDVI yaitu: 

 

NDVI = 
Kanal NIR-Kanal Red

Kanal NIR+Kanal Red
 

 
Kanal NIR pada citra Landsat 8 OLI/Tirs 

adalah band 5 dan kanal Red adalah band 4. 
Sedangkan untuk citra Landsat 7 band 4 
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merupakan kanal NIR dan band 3 merupakan 
kanal Red. Setelah nilai NDVI didapatkan, 
selanjutnya hasil tersebut diklasifikasikan 

terlebih dahulu sebelum dibuat peta dan 
dilakukan analisis kerapatan vegetasi sesuai 
dengan klasifikasi pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. 

Klasifikasi Kerapatan Vegetasi 
 

Klasifikasi Kerapatan Nilai NDVI 
Tidak bervegetasi -1 s/d 0,25 
Jarang 0,25 s/d 0,35 
Cukup rapat 0,35 s/d 0,45 
Rapat 0,45 s/d 0,50 
Sangat rapat 0,50 s/d 1 
Sumber: Hangu dan Arianingsih, 2018.  

 
Nilai NDVI berada pada kisaran nilai -1 

sampai 1. Nilai -1 menunjukkan klasifikasi 
kerapatan tidak bervegetasi, sedangkan nilai 1 
menunjukkan klasifikasi kerapatan sangat 
rapat.  

Lokasi penelitian yaitu Kecamatan 
Banguntapan Kabupaten Bantul Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. 

Peta Lokasi Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 
maka diperoleh hasil kerapatan vegetasi di 
Kecamatan Banguntapan pada tahun 2000 dan 
2020. Terdapat perbedaan antara hasil tahun 
2000 dan 2020 yang menunjukkan adanya 

perubahan kerapatan dari waktu ke waktu 
sesuai dengan aktivitas masyarakat dan 
penggunaan lahan di kecamatan tersebut. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 
2, dan Gambar 3.  
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Berdasarkan peta perbandingan 
kerapatan tahun 2000 dan tahun 2020 terjadi 
perubahan luas lahan tidak bervegetasi tahun 
2000 seluas 36,9 hektar menjadi 572,9 hektar 
tahun 2020. Kerapatan jarang bertambah dari 
luas 376,5 hektar tahun 2000 menjadi 781 

hektar tahun 2020. Vegetasi cukup rapat 
berkurang dari luas 807 hektar tahun 2000 
menjadi 654,7 hektar tahun 2020. Vegetasi 
rapat  berkurang  dari  luas  1.000,4  hektar 
tahun  2000  menjadi  509,7   hektar  tahun  2020 

  
 

Gambar 2. 
Peta Perbandingan Kerapatan Vegetasi  

di Kecamatan Banguntapan Tahun 2000 dan 2020 
 
Vegetasi sangat rapat berkurang dari luas 599 
hektar menjadi 304,8 hektar tahun 2020. 
Penjelasan mengenai perubahan luas kerapatan 

vegetasi tahun 2000 dan 2020 dapat dilihat pada 
Tabel 2.     

 
Tabel 2. 

Nilai Perbandingan Kerapatan Vegetasi  
di Kecamatan Banguntapan Tahun 2000 dan 2020 

 

Kelas 
Kerapatan 

Vegetasi 
Tahun 2000 Tahun 2020 

Luas (Ha) Persen (%) Luas (Ha) Persen (%) 
1 Tidak bervegetasi 35,9 1 572,9 20 
2 Jarang 376,5 13 781,0 28 
3 Cukup rapat 807,0 29 654,7 23 
4 Rapat 1.000,4 36 509,7 18 
5 Sangat rapat 599,0 21 304,8 11 

Sumber: Hasil penelitian, 2020. 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
perubahan persentase luas lahan tidak 
bervegetasi tahun 2000 hanya 1% menjadi 20% 
dari luas total wilayah tahun 2020. Persentase 
vegetasi jarang bertambah dari 13% tahun 2000 
menjadi 28% tahun 2020. Vegetasi cukup rapat, 
rapat, dan sangat rapat berkurang persentase 

pada tahun 2020 dibanding tahun 2000 dengan 
masing pengurangan persentase vegetasi cukup 
rapat dari 29% menjadi 23%, vegetasi rapat dari 
36% menjadi 18%, dan vegetasi sangat rapat 
dari 21% menjadi 11%. Perubahan luas dan 
persentase kerapatan vegetasi tahun 2000 dan 
2020 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. 

Grafik Perbandingan Kerapatan Vegetasi  
di Kecamatan Banguntapan Tahun 2000 dan 2020 

 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat 

bahwa penambahan luas kerapatan vegetasi 
terjadi pada klasifikasi kerapatan tidak 
bervegetasi dan vegetasi jarang. Sedangkan 
pengurangan terjadi pada klasifikasi kerapatan 
vegetasi cukup rapat, vegetasi rapat, dan 
vegetasi sangat rapat.  

   
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis kerapatan 
vegetasi menggunakan NDVI didapatkan 
bahwa tahun 2000 kerapatan vegetasi rapat 
mendominasi wilayah Kecamatan Banguntapan 
dengan luas sebesar 1004,4 atau 36% dari luas 
kecamatan tersebut. Sedangkan untuk daerah 
yang tidak bervegetasi hanya sebesar 35,9 Ha 
dan kerapatan jarang hanya 376,5 Ha. Artinya 
jumlah vegetasi di Kecamatan Banguntapan 
pada tahun 2000 ini masih sangat baik dan 
kawasan-kawasan bangunan atau lahan kosong 
bisa dikatakan masih jarang ditemukan. Daerah 
dengan kerapatan vegetasi jarang sampai tidak 
bervegetasi rata-rata berada di perbatasan antara 

Kecamatan Banguntapan dengan Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Karena 
perkembangan aktivitas penduduk dan 
perubahan penggunaan lahan ini mempengaruhi 
keadaan kerapatan vegetasi di kecamatan 
tersebut. 

Hasil selanjutnya yaitu kerapatan 
vegetasi tahun 2020 di Kecamatan 
Banguntapan dengan menggunakan metode 
yang sama didapatkan hasil kerapatan vegetasi 
jarang sebesar 781 Ha atau sebanyak 28% dari 
luas keseluruhan. Sedangkan untuk vegetasi 
rapat yang sebelumnya mendominasi pada 
tahun 2000 berkurang menjadi 509,7 Ha atau 
sekitar 18% saja dari luas keseluruhan. 
Selanjutnya kawasan tidak bervegetasi yang 
sebelumnya hanya 35,9 Ha atau 1% saja dari 
total keseluruhan pada tahun 2020 meningkat 
menjadi 572,9% atau sekitar 20%. Berdasarkan 
hal tersebut, terlihat jelas bahwa nilai NDVI 
pada tahun 2000 masih lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 2020. Perubahan 
kerapatan vegetasi di Kecamatan Banguntapan 
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ini cukup besar jika dilihat dari luasnya seperti 
pada grafik (Gambar 2). Pada peta hasil 
kerapatan vegetasi tahun 2020 menunjukan 
bahwa Kecamatan Banguntapan berada pada 
kondisi dimana daerah tidak bervegetasi dan 
daerah yang memiliki kerapatan jarang 
mendominasi, yang artinya lahan untuk 
permukiman dan lahan kosong di sekitar Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman semakin 
meluas. Atau dengan kata lain, telah terjadi 
perubahan penggunaan lahan bervegetasi 
menjadi lahan terbangun. Polanya terlihat dari 
arah barat Kecamatan Banguntapan yang 
merupakan daerah peralihan dari perkotaan ke 
perdesaan, kemudian akan terjadi 
perkembangan daerah permukiman dan lahan 
kosong ini menuju ke wilayah sekitarnya.  

Semakin banyaknya penduduk dan 
perkembangan wilayah ditambah lagi dengan 
tumbuhnya daerah Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Sleman ini sangat berpengaruh 
terhadap kerapatan vegetasi di wilayah tersebut. 
Tentunya berkurangnya kerapatan vegetasi ini 
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan dan 
iklim di wilayah Banguntapan sendiri, maka 
perlu dilakukan peningkatan ruang terbuka 
hijau dan regulasi dalam pembangunan untuk 
mengatasi dampak akibat berkurangnya 
kerapatan vegetasi yang ada. Dalam kurun 
waktu 20 tahun sudah terjadi perubahan 
kerapatan vegetasi yang signifikan, apabila 
tidak segera diatasi maka dalam waktu kedepan 
akan terjadi perubahan yang lebih besar lagi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini telah melihat bahwa 
sebaran kerapatan vegetasi di Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul memiliki nilai 
kerapatan vegetasi lebih besar tahun 2000 
dibandingkan pada tahun 2020. Hal ini 
ditunjukkan oleh perbandingan luasan 
kerapatan vegetasi yang mana pada tahun 2000 
persentase pada kelas kerapatan vegetasi “tidak 
bervegetasi” adalah 1% namun pada tahun 2020 
angka tersebut naik menjadi 20%, begitu pula 
dengan klasifikasi lainnya. Dapat diartikan 
bahwa kerapatan vegetasi menjadi menurun 
seiring perkembangan waktu di Kecamatan 
Banguntapan ini. Terjadi perubahan 
penggunaan lahan selama 20 tahun dan 
membuat area hijau berubah menjadi area 
terbangun, hal ini diikuti dengan perkembangan 
jumlah dan aktivitas penduduknya. 
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